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Abstrak. Sorghum Brown Midrip Resistance (BMR) adalah varietas sorghum hasil mutasi 

genetik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh sorghum BMR 

dan lama fermentasi terhadap kecernaan pakan komplit. Penelitian menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) pola faktorial 2x2, faktor pertama adalah varietas sorghum (Sorghum 

BMR dan Super-2) dan faktor kedua adalah durasi fermentasi (3 hari dan 7 hari). Variabel 

yang diteliti antara lain kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO), 

dan kecernaan protein kasar (KcPK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan varietas 

sorgum dan durasi fermentasi memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap KcBK dan KcPK. 

Terdapat interkasi (P>0,05) antara varietas sorghum dan durasi fermentasi terhadap KcBK. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah varietas sorgum BMR dan durasi fermentasi 3 hari 

memberikan hasil terbaik terhadap KcBK dan KcPK. 

Kata kunci: brown midrip resistance, in vitro, kecernaan, pakan komplit 

Abstract. Sorghum Brown Midrip Resistance (BMR) is a sorghum variety resulting from 

genetic mutation. The purpose of this study was to determine the effect of sorghum BMR and 

fermentation duration on complete feed digestibility. The study used a completely randomized 

design (CRD) with a 2x2 factorial pattern, the first factor was sorghum variety (Sorghum BMR 

and Super-2) and the second factor was fermentation duration (3 days and 7 days). The 

variables studied included dry matter digestibility (DMD), organic matter digestibility (OMD), 

and crude protein digestibility (CPD). The results showed that differences in sorghum varieties 

and fermentation duration had an effect (P<0.05) on DMD and CPC. There was an interaction 

(P>0.05) between sorghum varieties and fermentation duration on DMD. The conclusion of 

this study was that the sorghum variety BMR and fermentation duration of 3 days gave the best 

results on DMD and CPD. 

Keywords: brown midrip resistance, complete feed, digestibility, in vitro 

1. Pendahuluan  

Pakan merupakan hal yang penting dalam usaha peternakan ruminansia karena membebani 

sebagian besar biaya pemeliharaan. Pakan mencakup 60-70% dari biaya produksi [1]. Pakan berperan 

dalam memberikan nutrien yang dibutuhkan untuk kebutuhan dasar ternak, produksi, dan reproduksi. 

Ruminansia merupakan ternak dengan sistem pencernaan poligastrik. Sistem pencernaan poligastrik 

memungkinan ternak untuk mencerna serat dalam pakannya, sehingga peran pakan berserat memiliki 

peran penting dalam pemenuhan nutrien ternak ruminansia. Serat umumnya terdapat pada pakan 

hijauan seperti keluarga graminae dan leguminosaea. 

Hijauan pakan ternak di Indonesia memiki beberapa keterbatasan diantaranya adalah 

kualitasnya yang masih belum mampu memenuhi kebutuhan ternak. Hal ini disebabkan karena 
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Indonesia beriklim tropis. Iklim tropis menyebabkan tanaman menghasilkan metabolik sekunder yang 

berlebih dalam proses fotosintesis. Beberapa hasil metabolik sekunder pada tanaman dapat berupa zat 

antinutrisi dan lignin. Hasil metabolik sekunder tersebut menyebabkan kualitas hijauan sebagai pakan 

ternak menjadi kurang baik. Kandungan lignin sorgum berkisar 14.35% sampai 22.89% [2]. Oleh 

sebab itu, banyak peneliti mencoba untuk menemukan metode baru yang dapat meningkatkan kualitas 

hijauan 

Pakan hijauan saat ini mengalami revolusi dalam hal peningkatan kualitas. Salah satu revolusi 

dalam pengembangan pakan hijauan adalah melalui mutasi genetik. Mutasi genetik pada tanaman 

dapat mempengaruhi kandungan nutrien dan produktifitas ternak. Mutasi pada tanaman telah sejak 

lama dilakukan pada tanaman pangan, seperti padi. Saat ini, mutase genetik pada tanaman mulai 

diaplikasikan pada hijauan tanaman pakan. Salah satu hijauan hasil dari mutasi genetik adalah 

sorghum (Sorghum bicolor L.) yakni varietas Brown Midrip Resistance (BMR). Sorghum BMR adalah 

sorghum yang telah mengalami mutasi genetik dari iradiasi sinar gamma yang memiliki potensi baik 

sebagai pakan ternak karena memiliki kandungan lignin yang lebih rendah dibandingkan dengan 

sorghum non mutasi [3]. Karakteristik sorghum BMR yang baik membuat peternak mulai mengadopsi 

sorghum BMR sebagai pakan ternak. Penggunaan sorghum BMR dalam pakan ternak dapat diberikan 

dalam kondisi segar ataupun diolah terlebih dahulu. 

Pakan komplit adalah salah satu cara pengolahan pakan dengan mencampur antara konsentrat 

dan hijauan yang kandungan nutriennya mampu memenuhi kebutuhan ternak untuk hidup pokok dan 

produksi tanpa tambahan pakan lain [4]. Saat ini, belum banyak penelitian mengenai penggunaan 

sorghum BMR sebagai pakan komplit. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

perbedaan varietas sorghum dan juga lama fermentasi terhadap kercernaan pakan. Penggunaan sorgum 

BMR sebagai hijauan dalam pakan komplit berpotensi menghasilkan pakan berkualitas tinggi. 

Kandungan lignin yang rendah pada soghum BMR diduga mampu meningkatkan kecernaan pakan 

komplit.  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Inovasi Agroteknologi (PIAT) Universitas Gadjah Mada 

(UGM) yang beralamat di Tanjungtirto, Kalitirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini 

merupakan penelitian percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

2x2. Faktor pertama adalah varietas sorghum (Super-2 dan BMR) dan faktor yang kedua adalah lama 

fermentasi (3 hari dan 7 hari). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali.  

Material yang digunakan pada penelitian ini adalah dua varietas sorghum, yakni varietas Super-

2, varietas BMR. Campuran pakan komplit menggunakan Saus Burger Pakan (SBP®), bungkil inti 

sawit, pollard, bungkil kedelai, onggok, dan dedak padi. Uji in vitro menggunakan media cairan rumen 

kambing Peranakan Etawa (PE). Alat yang digunakan dalam penelitian ini yakni drum, sekop, kertas 

label, dan alat tulis. 

Tabel 1. Kandungan nutrien pakan komplit 

Kandungan nutrien BK (%) BO (%) PK(%) SK (%) LK (%) 

Sorghum BMR 23,66 90,05 7,77  27,17  2,90 

Sorghum Super 21,81 90,59 5,00  33,68  2,56 

Bungkil kopra 86,00 93,6 21,60  12,10  10,20 

Onggok 84,63 96,92 2,20  13,57  6,42 

Kleci 90,00 96,85 14,45  36,36  1,86 

Pollard 86,00 95,1 18,70  7,70  52,50 

Dedak padi 86,00 88,3 13,80  11,60  14,00 

 

Variabel yang diamati antara lain kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik 

(KCBO), dan kecernaan protein kasar (KcPK). Pengukuran variabel dilakukan dengan metode 

kecernaan secara in vitro [5]. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analaisis sidik 

ragam (ANOVA) dan apabila terdapat perbedaan nyata dilakukan uji lanjut dengan analisis Beda 
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Nyata Terkecil (BNT). Penghitungan statistik dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Jeffrey's 

Amazing Statistics Program (JASP). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kecernaan Bahan Kering (KcBK)  

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan varietas sorghum dan lama fermentasi 

memberikan pengaruh (P<0,05) pada kecernaan bahan kering (KcBK) pakan komplit. Terdapat 

interaksi (P<0,05) antara perbedaan varietas sorghum dan lama fermentasi. Hasil analisis ragam dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kecernaan bahan kering (KcBK) pakan komplit dalam persen (%) 

Durasi fermentasi/ varietas soghum BMR Super-2 Rata-rata 

3 hari 70,90 ± 0,50a 70,18 ± 0,61a 70,54 ± 0,63a 

7 hari 70,30 ± 0,69a 66,65 ± 1,62b 68,47 ± 2,29b 

Rata-rata 70,60 ± 0,63a 68,42 ± 2,22b  
Keterangan : 1). Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

  : 2). Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

 

 Data pada Tabel 2 menujukkan bahwa durasi fermentasi 3 hari memberikan kecernaan bahan 

kering (KcBK) yang lebih tinggi dibandingkan dengan durasi fermentasi 7 hari. Rendahnya KcBK 

pada durasi fermentasi 7 hari diduga disebabkan menurunnya kandungan karbohidrat sederhana. 

Proses fermentasi menyebabkan kandungan karbohidrat sedehana pada pakan komplit semakin 

berkurang. Fraksi yang pertama kali didegradasi dalam fermentasi adalah karbohidrat [6]. 

Menurunnya karbohidrat pada pakan komplit pada durasi fermentasi 7 hari menyebabkan sintesis 

mikroba pada cairan rumen juga menurun, sehingga kemampuan mencernanya juga berkurang. Pakan 

komplit dengan lama fermentasi 0 minggu, persediaan karbohidratnya masih cukup tersedia [7]. 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa pakan komplit dengan varietas sorghum BMR menghasilkan 

KcBK yang lebih tinggi dibandingkan pakan komplit dengan varietas sorghum Super 2. Hal ini didgua 

disebabkan karena perpedaan kandungan serat. Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kandungan 

serat pada sorghum BMR lebih rendah (27,17%) dibandingkan dengan sorghum Super-2 (33,68%). [8] 

menyatakan bahwa semakin tinggi kandungan serat dalam bahan pakan, maka semakin tebal dinding 

sel. Dinding sel yang lebih tipis pada pakan komplit dengan sorghum BMR membuat mikroba rumen 

lebih mudah untuk mencerna pakan, sehingga KcKB meningkat. 

Sorghum BMR juga memiliki kandungan fraksi zat sulit dicerna yang rendah. [9] menyatakan 

bahwa sorghum BMR memiliki kandungan lignin yang lebih rendah dibandingkan dengan sorghum 

konvensional. Kandungan serat dan lignin yang lebih rendah pada sorghum BMR akan memudahkan 

mikroba rumen untuk melakukan penetrasi enzim terhadap pakan. Hal tersebut menyebabkan pakan 

lebih mudah dicernah, sehingga pakan komplit dengan hijauan sorghum BMR menghasilkan KCBK 

yang lebih baik. 

Tabel 2 menujukkan bahwa interaksi varietas sorghum Super-2 dengan durasi fermetasi 

menunjukkan nilai KcBK yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga 

dapat terjadi karena lebih tingginya fraksi yang sulit dicerna pada varitetas sorghum Super-2. Sorghum 

Super-2 mengandung lignin dan serat yang lebih tinggi dibandingkan dengan sorghum BMR. Durasi 

fermentasi yang lebih lama menyebabkan fraksi mudah cerna menjadi habis dan hanya tersisa fraksi 

yang sulit dicerna seperti serat dan lignin. Oleh sebab itu, KcBK dari pakan komplit dengan sorghum 

Super-2 yang difermentasi 7 hari menjadi lebih rendah. [10] menyatakan bahwa kandungan serat kasar 

berkorelasi negatif dengan kecernaan bahan pakan. 

Hasil kecernaan bahan kering pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan penelitian [11], 

yakni uji in vitro pakan komplit dengan penambahan alga hijau (Ulva lactuca) dengan nilai KcBK 

berkisar antara 65,38%-67,99%. Hal ini menujukkan bahwa penambahan sorghum dalam pakan 

komplit menujukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan alga hijau.  Proporsi dan kandungan 

nutrien hijauan juga berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering.  



 

 

 

JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 7, No 4, Oktober 2025 Halaman: 535-540 

eISSN: 2548-1908  

DOI: 10.56625/jipho.v7i4.318   

 

 

 

538 

 

 

 

 

3.2. Kecernaan Bahan Kering (KcBO)  

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan varietas sorghum dan lama fermentasi  

tidak memberikan pengaruh (P>0,05) pada kecernaan bahan organik (KcBO) pakan komplit. Tidak 

terdapat interaksi (P>0,05) antara perbedaan varietas sorghum dan lama fermentasi. Hasil analisis 

ragam dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kecernaan bahan organik (KcBO) pakan komplit dalam persen (%) 

Durasi fermentasi KcBO 

3 hari 62,25 ± 0,84 

7 hari 61,68 ± 0,64 

Varietas sorghum  

BMR 62,14 ± 0,91 

Super-2 61,80 ± 0,63 

 

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pakan komplit yang difermentasi dengan 

durasi yang berbeda tidak memberikan pengaruh terhadap KcBO. Hal ini diduga karena kandungan 

bahan organik pada sorghum yang difermentasi relatif stabil meskipun difermentasi. Penelitian [12] 

menunjukkan bahwa fermentasi sorghum dan kedelai hingga 75 hari tidak memberikan pengaruh 

terhadap kecernaannya. Kandungan bahan organik yang relatif sama antar perlakuan menyebabkan 

kecernaannya pun juga sama. [13] dalam penelitiannya menemukan bahwa kandungan bahan organik 

pakan memepengaruhi kecernaannya 

Faktor lain yang diduga menyebabkan tidak adanya perbedaan KcBO pada pakan komplit yang 

difermentasi selama 3 hari dan 7 hari adalah karena fermentasi sudah berjalan sempurna. Penelitian 

[14] menyatakan bahwa KcBO bahan pakan meningkat hingga fermentasi hari ke dua, kemudian 

konstan hingga hari ke enam. Hasil tersebut menunjukkan bahwa proses fermentasi memberikan 

pengaruh terhadap KcBO pada fase awal fermentasi. Setelah fase awal fementasi selesai, fraksi yang 

mudah difermentasi berkurang, sehingga tidak terjadi perubahan yang signifikan terhadap KcBO. Oleh 

sebab itu, tidak ada perbedaan KcBO yang difermetasi selama 3 hari dan 7 hari. 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa KcBO pakan komplit yang mengunakan sorghum BMR 

dan Super-2 tidak menunjukkan hasil yang berbeda secara statistik. Hasil ini mucul diduga karena 

bahan yang digunakan dan kandungan bahan organik antara dua perlakuan yang relatif sama. Setiap 

perlakuan sama-sama menggunakan komposisi 60% sorghum dengan 40% konsentrat. Data pada 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kandungan bahan organik sorghum BMR dan Super-2 berturut-turut 

adalah 90,05% dan 90,59%. [15] menyatakan bahwa daya cerna suatu bahan pakan berkorelasi positif 

dengan komposisi kimianya. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian [16]  yang menujukkan bahwa 

perbedaan varietas sorghum tidak memberikan pengaruh nyata terhadap KcBO. 

Hasil KcBO pada penelitian ini ada pada kisaran 61,68%-62,25%. Hasil ini lebih tinggi 

dibandingkan penelitian [17] menggunakan pakan komplit berbasis pucuk tebu dan gamal dengan nilai 

KcBO berada pada kisaran 40,87%-55,85%. 

3.3. Kecernaan Protein Kasar (KcPK)  

 Berdasarkan hasil analisis ragam, diketahui adanya pengaruh (P<0,05) perbedaan varietas 

sorghum dan lama fermentasi terhadap kecernaan protein kasar (KcPK). Tidak ditemukan adanya 

interaksi (P>0,05) antara varietas sorghum dan lama fermentasi. 

Tabel 4. Kecernaan protein kasar (KcPK) pakan komplit dalam persen (%) 

Durasi Fermentasi KcPK 

3 hari 70,42 ± 2,46a 

7 hari 62,92 ± 4,00b 

Varietas Sorghum  

BMR 69,48± 3,51a 
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Super-2 63,87 ± 4,95b 
Keterangan : 1). Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kecernaan pakan komplit dengan durasi fermentasi 3 hari 

menghasilkan KcBK lebih tinggi dibandingkan dengan pakan komplit dengan durasi fermentasi 7 hari. 

Hal ini disebabkan karena perbedaan KcBK pada kedua perlakuan. Data penelitian pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa KcBK pada pakan komplit yang difermentasi selama 3 hari (70,54%) lebih tinggi 

dibandingkan dengan KcBK pakan komplit dengan durasi fermentasi 7 hari (68,47%). Protein 

merupakan bagian dari bahan kering, sehingga KcPK dipengaruhi oleh KcBK. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian [18] yang menunjukkan bahwa KcPK berkorelasi positif dengan KcBK.  

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kecernaan pakan komplit dengan sorghum BMR 

menghasilkan KcPK yang lebih tinggi daripada pakan komplit dengan sorghum Super-2. Hal ini 

diduga disebabkan karena perbedaan kandungan PK dari kedua varietas sorghum. Tabel 1 

menunjukkan bahwa kandungan protein pada sorghum BMR (7,77%) lebih tinggi daripada sorghum 

Super-2 (5,00%). Perbedaan kandungan protein mempengaruhi performa mikroba rumen dalam 

mencerna pakan. Protein pakan akan didegradasi menjadi amonia (NH3) yang merupakan prekusor 

utama dalam dan replikasi mikroba. [19] menyatakan bahwa konsentrasi ammonia yang tinggi, 

meningkatkan ketersediaan nitrogen dari degradasi protein untuk sintesis protein mikroba. 

Meningkatnya populasi mikroba rumen akan meningkatkan daya cerna terhadap pakan. [20] 

menyatakan bahwa KcPK bergantung pada kandungan protein pada pakan. [21] menyatakan bahwa 

mikroba menghasilkan enzim protease untuk merombak protein. 

Perbedaan kandungan serat kasar pada sorghum BMR dan Super-2 menyebabkan hasil KcPK 

yang berbeda. Berdasarkan data pada Tabel 1, diketahui bahwa kandungan serat kasar sorghum BMR 

lebih rendah dibandingkan dengan sorghum Super-2. Kandungan serat yang lebih rendah pada 

sorghum BMR akan memudahkan mikroba rumen dalam mendegradasi pakan, sehingga kecernaannya 

meningkat. [22] menyatakan bahwa fraksi serat dalam bahan pakan berpengaruh terhadap kecernaan 

degradasi pakan. 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa kecernaan bahan kering 

dan kecernaan protein kasar pakan komplit mendapat hasil terbaik ketika difermentasi selama 3 hari 

dengan menggunakan sorghum varietas brown midrib resistance. Durasi fermentasi dan varietas 

sorhum tidak memberikan pengaruh terhadap kecernaan bahan organik pakan komplit 
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